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BAB II
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN
2.1 Kajian Pustaka
2.1.1
Pengertian Kredit

Pinjaman yang diberikan (kredit) ialah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain dalam hal, pihak peminjam berkewajiban melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga yang telah ditetapkan (Thomas Suyatno 1993:45).

Menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 7 tahun 1992, pengertian baku tentang kredit seperti tercantum dalam pasal 1 adalah penyediaan atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan atau pembagian hasil keuntungan.

Sementara itu menurut pengertian umum kata kredit berasal dari bahasa Yunani, Credere yang berarti kepercayaan atau dalam bahasa Latin disebut Creditum yang berarti kepercayaan akan kebenaran. Dari pengertian kredit diatas, maka dapat disimpulkan bahwa kredit adalah suatu pemberian pinjaman uang (barang atau jasa) kepada pihak lain dengan pembayaran pengembalian secara mengangsur setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah imbalan (bunga) yang telah ditetapkan.
2.1.2
Unsur-Unsur Kredit

Kredit yang diberikan oleh suatu lembaga keuangan didasarkan atas pemberian kepercayaan. Ini berarti bahwa suatu lembaga kredit akan memberikan kreditnya kalau ia benar-benar yakin bahwa debitur akan mengembalikan pinjaman/kredit yang diberikan oleh lembaga keuangan, sesuai dengan jangka waktu dan syarat-syarat yang telah disetujui oleh kedua belah pihak.
Adapun unsur-unsur kredit menurut Kasmir (2002:103). tersebut adalah :
a) Kepercayaan

Kepercayaan yaitu suatu keyakinan bagi sipemberi kredit bahwa kredit yang diberikan (baik berupa uang, jasa atau barang) yang diberikan akan benar-benar diterimanya kembali dimasa yang akan datang sesuai dengan jangka waktu kredit.

b) Kesepakatan

Disamping unsur percaya didalam kredit juga mengandung unsur kesepakatan antara si pemberi kredit dengan si penerima kredit. Kesepakatan ini dituangkan dalam suatu perjanjian dimana masing-masing pihak menandatangani hak dan kewajibannya masing-masing.

c) Jangka waktu

Setiap kredit yang diberikan memiliki jangka waktu tertentu, jangka waktu ini mencakup masa pengembalian kredit yang telah disepakati. Jangka waktu tersebut bisa berbentuk jangka pendek (dibawah 1 tahun) jangka menengah (1 sampai 3 tahun) atau jangka panjang (diatas 3 tahun). Jangka waktu merupakan batas waktu pengembalian angsuran kredit yang sudah disepakati kedua belah pihak. Untuk kondisi tertentu jangka waktu ini dapat diperpanjang sesaui dengan kebutuhan.
d) Resiko

Akibat adanya tenggang waktu, maka pengembalian kredit akan memungkinkan suatu resiko tidak tertagihnya atau macet pamberian suatu kredit. Semakin panjang suatu jangka waktu kredit, maka semakin besar resikonya, demikian juga sebaliknya.

e) Balas jasa

Bagi bank balas jasa merupakan keuntungan atau pendapatan atas pemberian suatu kredit. Dalam bank, balas jasa kita kenal dengan nama bunga. Disamping balas jasa dalam bentuk bunga bank juga membebankan kepada nasabah biaya administrasi kredit yang juga merupakan keuntungan bagi Bank 
2.1.3
Fungsi Kredit

Dalam dunia perdagangan kredit mempunyai tujuh fungsi, adapun ketujuh fungsi kredit menurut Thomas Suyatno (1993:17) tersebut adalah sebagai berikut:

a) Kredit dapat meningkatkan dayaguna dari modal/uang

b) Kredit dapat meningkatkan dayaguna dari suatu barang

c) Kredit dapat meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang

d) Kredit dapat meningkatkan kegairahan masyarakat dalam berusaha

e) Kredit merupakan alat stabilisasi ekonomi

f) Kredit merupakan jembatan untuk meningkatkan pendapatan nasional

g) Kredit sebagai alat hubungan ekonomi internasional
2.1.4
Jenis-Jenis Kredit

Kredit dapat dibedakan menjadi lima macam menurut Kasmir (2002:109)
yaitu:

1. Dilihat dari segi kegunaan kredit

a. Kredit Investasi

Kredit investasi yaitu kredit jangka panjang yang biasanya untuk keperluan perluasan usaha atau membangun proyek/pabrik baru untuk keperluan rehabilitasi.
b. Kredit Modal Kerja

Kredit modal kerja yaitu kredit yang digunakan untuk keperluan meningkatkan produksi dalam operasionalnya, kredit modal kerja diberikan untuk membeli bahan baku, membayar gaji karyawan atau biaya-biaya lainnya yang berkaitan dengan proses produksi.
2. Dilihat dari segi tujuan kredit

a. Kredit Produktif

Kredit produktif yaitu kredit yang digunakan untuk meningkatkan usaha atau produksi.

b. Kredit Konsumtif

Kredit konsumtif yaitu kredit yang digunakan untuk dikomsumsi secara pribadi, dalam kredit ini tidak ada pertambahan barang dan jasa yang dihasilkan karena memang digunakan oleh seseorang untuk keperluan pribadi.

c. Kredit Perdagangan

Kredit perdagangan yaitu kredit yang diberikan kepada pedagang dan digunakan untuk membiayai aktivitas perdagangannya seperti untuk membeli barang dagangan yang pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan barang dagangan tersebut.
3. Dilihat dari segi jangka waktu

a. Kredit jangka pendek

Merupakan kredit yang memiliki jangka waktu kurang dari 1 tahun atau paling lama 1 tahun biasanya digunakan untuk keperluan modal kerja.

b. Kredit jangka menengah

Jangka waktu kreditnya berkisar antara 1 tahun sampai dengan 3 tahun dan biasanya kredit ini digunakan untuk melakukan investasi.

c. Kredit jangka panjang

Merupakan kredit yang masa pengembaliannya paling panjang, kredit jangka panjang waktu pengembaliannya diatas 3 tahun atau 5 tahun, biasanya kredit ini untuk investasi jangka panjang seperti perkebunan karet, kelapa sawit, manufaktur dan untuk kredit konsumtif.

4. Dilihat dari segi sektor usaha

a. Kredit Pertanian

Kredit yang dibiayai untuk sektor perkebuanan atau pertanian.
b. Kredit Industri

Kredit yang diberikan untuk biaya industri, baik industri kecil, industri menengah atau industri besar.
c. Kredit Pertambangan

Kredit yang diberkana kepada usaha tambang, jenis usaha tambang yang dibiayai biasanya dalam jangka panjang seperti tambang emas, minyak atau timah.

d. Kredit pendidikan

Kredit yang diberikan untuk membangun sarana dan prasarana pendidikan atau juga kredit untuk para mahasiswa

e. Kredit Perumahan

Kredit untuk membiayai pembangunan atau pemberian perumahan dan biasanya berjangka waktu panjang.

f. Dan sektor-sektor lainnya
5. Dilihat dari segi jaminan

a. Kredit dengan jaminan

Merupakan kredit yang diberikan dengan suatu jaminan. Jaminan 
tersebut dapat berbentuk barang berwujud atau tidak berwujud atau 
jaminan orang. Artinya setiap kredit yang dikeluarkan akan 
dilindungi minimal senilai jaminan atau untuk kredit tertentu 
jaminan harus melebihi jumlah kredit yang diajukan si calon debitur
b. Kredit tanpa jaminan

Merupakan kredit yang diberikan tanpa jaminan barang atau orang tertentu. Kredit jenis ini diberikan dengan menilai dan melihat prospek usaha, character serta loyalitas atau nama baik si calon debitur selama berhubungan dengan pihak bank dan pihak lainnya. 
2.1.5
Prinsip-Prinsip Pemberian Kredit

Sebelum suatu fasilitas kredit diberikan maka pihak bank harus merasa yakin bahwa kredit yang diberikan benar-benar akan kembali. Keyakinan tersebut diperoleh dari hasil penilaian kredit sebelum kredit disalurkan. Dalam melakukan penilaian kriteria-kriteria serta aspek penilaiannya tetap sama. Begitu pula ukuran yang telah ditetapkan sudah menjadi standar penilaian setiap bank. Biasanya kriteria penilaian yang umum dan harus dilakukan oleh pihak bank untuk mendapatkan nasabah yang benar-benar layak untuk diberikan fasilitas kredit, dilakukan dengan analisis 5C dan 7P (Kasmir 2002:117).
1. Analisis Kualitatif (konsep 5 C)
a. Analisis Character (Kepribadian)

Character adalah keadaan watak dan sifat dari calon debitur baik dalam kehidupan pribadi maupun dalam lingkungan usaha. Penilaian character nasabah adalah untuk melihat rasa tanggung jawab, kejujuran, keseriusan dalam berbisnis dan willingness to pay (keinginan untuk membayar kembali pinjaman yang diterimanya). Meliputi moral, sifat-sifat dan kehidupan pribadinya serta perilaku debitur. 
b. Analisis Capacity (Kemampuan)

Adalah kemampuan yang dimiliki oleh debitur untuk membuat rencana dan mewujudkan rencana itu menjadi kenyataan, termasuk dalam menjalankan usahanya guna memperoleh keuntungan yang diharapkan. Tujuannya untuk mengukur kemampuan debitur dalam mengembalikan hutang, pokok dan bunganya.
c. Analisis Capital (Modal)

Untuk melihat pengunaan modal apakah efektif atau tidak, dapat dilihat dari laporan keuangan yang disajikan dengan melakukan pengukuran seperti dari segi likuiditas, solvabilitas dan rentabilitalnya. Analisis capital juga harus menganalisis dari sumber mana saja modal yang ada sekarang ini.
d. Analisis Colleteral (Jaminan)
Unsur lain yang perlu mendapatkan perhatian dalam analisis kredit collateral (agunan). Jaminan hendaknya melebihi jumlah kredit yang diberikan. Jaminan juga harus diteliti keabsahan dan kesempurnaan, sehingga jika terjadi suatu masalah, maka jaminan yang dititipkan akan dapat dipergunakan secepat mungkin.

e. Analisis Condition (Kondisi)
Penilaian terhadap kondisi ini adalah untuk mengetahui mengenai kondisi pada suatu saat disuatu daerah yang mungkin akan mempengaruhi kelancaran debitur. Adalah variabel-variabel eksternal yang tidak dapat dikendalikan oleh perusahaan, yaitu kondisi lingkungan mikro seperti saluran distribusi (pemasaran), pesaing Sedangkan kondisi makro meliputi kebijakan pemerintah, kondisi alam, politik dan keamanan.
2. Aspek Penilaian Kredit (konsep 7P) menurut Kasmir (2002:119) yaitu: 
a. Personality

Personality yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiaannya atau tingkah laku sehari-hari maupun kepribadian masa lalu. Penilaian personality juga mencakup sikap, emosi tingkah laku dan tindakan nasabah dalam menghadapi suatu masalah dan menyelesaikannya.
b. Party

Party yaitu mengklasifikasikan nasabah kedalam klasifikasi tertentu atau golongan-golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas serta karakternya. Nasabah digolongkan kedalam golongan tertentu akan mendapatkan fasilitas yang berbeda dari pihak bank. 
c. Perpose

Perpose yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kredit termasuk jenis kredit yang diinginkan nasabah. Tujuan pengembalian kredit dapat bermacam-macam sesuai kebutuhan, 

d. Prospect

Prospect yaitu menilai uasaha nasabah di masa yang akan datang menguntungkan atau tidak dengan kata lain apakah usaha nasabah mempunyai prospek atau sebaliknya. Hal ini sangat penting mengingat jika suatu fasilitas kredit yang dibiayai tanpa mempunyai prospek bukan hanya merugikan nasabah tapi juga pihak bank.

e. Payment

Payment yaitu ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan kredit yang telah diambil atau dari sumber mana saja dana untuk pengembalian kredit. Semakin banyak sumber penghasilan debitur maka akan semakin baik, sehingga jika salah satu usahanya merugi akan dapat ditutupi oleh usaha lainnya.
f. Profitability

Profitability yaitu menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam mancari laba. Profitability diukur dari periode apakah tetap sama atau akan semakin meningkat, apalagi dengan tambahan jumlah kredit yang diperolehnya.
g. Protection

Protection yaitu bagaimana menjaga agar kredit yang diberikan mendapatkan jaminan perlindungan, sehingga kredit yang diberikan benar-benar aman, perlindungan yang diberikan oleh debitur dapat berupa jaminan barang atau orang.
2.1.6
Prosedur Pemberian Kredit

Prosedur pemberian kredit maksudnya adalah tahap-tahap yang harus dilalui sebelum suatu kredit diputuskan untuk dikucurkan. Tujuannya adalah untuk mempermudah bank dalam menilai kelayakan suatu permohonan kredit.

Secara umum prosedur pemberian kredit oleh badan hukum (Kasmir 2002: 123) sebagai berikut:

1. Pengajuan berkas-berkas
2. Penyelidikan berkas pinjaman
3. Wawancara awal
4. On the spot
5. Wawancara II
6. Keputusan kredit
7. Penandatanganan akad kredit
8. Realisasi kredit
9. Penyaluran/ penarikan dana 
Adapun keterangan dari prosedur pemberian kredit sebagai berikut :

1. Pengajuan berkas-berkas

Dalam hal ini permohonan kredit mengajukan permohonan kredit yang dituangakan dalam suatu proposal yang berisi :

a. Latar belakang perusahaan

b. Maksud dan tujuan

c. Besarnya kredit dan jangka waktu

d. Jaminan kredit

e. Cara pengembalian kredit

2. Penyelidikan berkas pinjaman

Tujuannya adalah untuk mengetahui apakah berkas yang diajukan sudah lengkap sesuai persyaratan dan sudah benar, termasuk keabsahan berkas jika menurut pihak perbankan belum lengkap maka nasabah diminta untuk segera melengkapinya.

3. Wawancara awal

Merupakan penyelidikan kepada calon nasabah peminjam dengan langsung berhadapan dengan calon peminjam, tujuannya adalah untuk menyakinkan bank apakah berkas-berkas tersebut sesuai dan lengkap seperti yang diingikan oleh pihak bank, wawancara awal juga untuk mengetahui keinginan dan kebutuhan nasabah yang sebenarnya.

4. On the spot

Merupakan kegiatan pemeriksaan kelapangan dengan meninjau berbagai objek yang akan dijadikan usaha atau jaminan, kemudian hasil on the spot dicocokkan dengan hasil wawancara awal, pada saat hendak melakukan on the spot hendaknya jangan diberitahu kepada nasabah, sehingga apa yang dilihat dilapangan sesuai dengan kondis yang sebenarnya

5. Wawancara II

Merupakan kegiatan perbaikan berkas, jika mungkin ada kekurangan-kekurangan pada saat setelah dilakukan on the spot dilapangan.

6. Keputusan kredit

Keputusan kredit dalam hal ini adalah untuk menentukan apakah kredit akan diberikan atau ditolak, jika diterima maka dipersiapkan administrasinya, keputusan kredit yang akan diumumkan mencakup :

a. Jumlah uang yang diterima

b. Jangka waktu kredit

c. Biaya-biaya yang harus dibayar

d. Waktu pencairan kredit

7. Penandatanganan akad kredit

Kegiatan ini merupakan kelanjutan dari diputuskannya kredit, maka sebelum kredit dicairkan terlebih dahulu calon nasabah menandatangani akad kredit mengikat jaminan dengan hipotik dan surat perjanjian.

8. Realisasi kredit

Realisasi kredit diberikan setelah penandatanganan akad kredit dan surat-surat yang diperlukan dengan membuka rekening giro atau tabungan di bank.

9. Penyaluran/penarikan dana

Pengambilan uang dari rekening sebagai realisasi dari pemberian kredit dan dapat diambil sesuai dengan ketentuan dan tujuan kredit, baik secara sekaligus maupun secar bertahap.
2.1.7
Kredit Bermasalah

kredit bermasalah timbul karena adanya kerugian dalam penyaluran dana kredit yang mengalami kemacetan faktor resiko kerugian itu sendiri diakibatkan dari nasabah yang sengaja tidak mau membayar kreditnya padahal mampu atau nasabah yang tidak sengaja yaitu akibat terjadi musibah seperti bencana alam dan kebakaran.
2.1.8
Pengertian Kredit Bermasalah
Kredit bermasalah adalah semua kredit yang memiliki resiko tinggi karena debitur telah gagal/menghadapi masalah dalam memenuhi kewajiban yang telah ditentukan. Kupedes Bermasalah adalah kredit non performing loan dengan kolektibilitas kurang lancar, diragukan dan macet (PT. BRI 2007 : 23)

Menurut Mulyadi (1999:104) mengatakan bahwa Kemacetan kredit pada umumnya disebabkan oleh kesulitan keuangan, baik yang disebabkan oleh faktor intern (manajemen) maupun faktor ekstern. 
Menurut H Rachmat Firdaus (2003:184) mengatakan Kredit bermasalah merupakan akibat dari pengelolaan kredit yang kurang baik atas menurunnya pendapatan bunga bank serta menurunnya pengembalian pokok kredit yang pada gilirannya bank akan menderita kerugian dan bukan tidak mungkin pada akhirnya akan mengalami kebangkrutan.
Kredit sebaiknya harus dikelola dengan baik sehingga kredit bermasalah jumlahnya sedikit, maka penerimaan pendapatan bank yang berasal dari bunga akan meningkat dan bank bisa tumbuh dengan baik.
2.1.9 Kolektibilitas Kredit

Penetapan kolektibilitas kredit dinilai berdasarkan kemampuan mambayar, dengan demikian kolektibilitas kredit diatur sebagai berikut:

1) Lancar (L)

a. Prospek usaha : tenaga kerja memadai dan belum pernah mengalami perselisihan atau pemogokan.

b. Kondisi keuangan : analisis arus kas menunjukan bahwa debitur dapat memenuhi kewajiban pembayaran pokok serta bunga, tanpa dukungan sumber dana tambahan.

c. Kemampuan membayar : Kredit dengan tingkat pembayaran tepat waktunya dan tidak ada tunggakan serta sesuai dengan persyaratan kredit.
2) Dalam Perhatian Khusus (DPK)

a.
Prospek usaha : tenaga kerja memadai dan belum pernah mengalami perselisihan atau pemogokan.
b.
Kondisi keuangan : analisis arus kas menunjukan bahwa debitur dapat memenuhi kewajiban pembayaran pokok serta bunga, namun terdapat indikasi masalah tertentu yang apabila tidak diatasi akan mempengaruhi pembayaran dimasa mendatang.

c.
Kemampuan membayar : Kredit yang terdapat tunggkan pembayaran pokok dan atau bunga sampai dengan 90 hari
3) Kurang Lancar (KL)

a.
Prospek usaha : tenaga kerja berlebihan namun hubungan pimpinan dan karyawan pada umumnya baik

b.
Kondisi keuangan : analisis arus kas bahwa debitur hanya mampu membayar bunga dan sebagai dari pokok.

c. Kemampuan membayar : Kredit yang terdapat tunggkan pembayaran 
pokok dan atau bunga yang telah melampaui 91 hari s/d 180 hari
4) Diragukan (D)

a.
Prospek usaha : tenaga kerja berlebihan dalan jumlah yang sangat besar 
sehingga dapat menimbulkan keresahan

b.
Kondisi keuangan : analisis arus kas menunjukan ketidakmampuan 
membayar pokok dan bunga sekaligus.

c. Kemampuan membayar : Kredit yang terdapat tunggkan angsuran pokok 
dan atau bunga yang telah melewati 181 hari s/d 270 hari
5) Macet (M)

a.
Prospek usaha : terjadi pemogokan tenaga kerja yang sulit diatasi

b.
Kondisi keuangan : analisis arus kas menunjukan bahwa debitur tidak 
mampu menutupi biaya produksi sehingga tidak mampu membayar pokok 
dan bunga kredit.

c.
Kemampuan membayar : Kredit yang terdapat tunggkan angsuran pokok 
dan atau bunga yang telah melewati 271 hari s/d 360 hari. 
2.1.10
Penyebab Kredit Bermasalah

Pemberian suatu fasilitas kredit mengandung suatu resiko kemacetan. Akibatnya kredit tidak dapat ditagih sehingga menimbulkan kerugian yang harus ditanggung oleh bank, sepandai apapun analisis kredit dalam menganalisis setiap permohonan kredit kemungkinan kredit bermasalah pasti ada. Menurut (Kasmir 2002 : 128) Dalam prakteknya kredit bermasalah disebabkan oleh 2 unsur yaitu sebagai berikut: 

1. Dari pihak perbankan

Dalam melakukan anlisisnya, pihak analisis kredit kurang teliti sehingga apa yang seharusnya terjadi tidak diprediksi sebelumnya atau mungkin salah melakukan perhitungan. Dapat pula terjadi akibat kolusi dari pihak analisis kredit dengan pihak debitur sehingga dalam analisisnya dilakukan secara subyektif dan akal-akalan.

2. Dari pihak nasabah

Dari pihak nasabah kredit bermasalah dapat dilakukan akibat 2 hal yaitu:

a. Adanya unsur kesengajaan, dalam hal ini nasabah sengaja untuk tidak bermaksud membayar kewajibannya kepada bank sehingga kredit yang diberikan bermasalah. Dapat dikatakan tidak adanya unsur kemauan untuk membayar, walaupun sebenarnya nasabah mampu.

b. Adanya unsur tidak sengaja, debitur mau membayar tetapi tidak mampu sebagai contoh kredit yang dibiayai mengalami musibah seperti hama, kebakaran, kebanjiran, sehingga kemampuan untuk membayar kredit tidak ada.
2.1.11
Penyelamatan Kredit Bermasalah

Menurut Kasmir (2002 : 129) mengatakan hal kredit bermasalah pihak bank perlu melakukan penyelamatan, sehingga tidak akan menimbulkan kerugian bagi bank. Penyelamatan yang dilakukan apakah dengan memberikan keringanan berupa jangka waktu angsuran terutama bagi kredit yang terkena musibah atau melakukan penyitaan terhadap kredit yang sengaja lalai untuk membayar angsuran.

Penyelamatan terhadap kredit bermasalah dapat dilakukan dengan cara antara lain:

1. Rescheduling

Suatu tindakan yang diambil dengan cara memperpanjang jangka waktu kredit atau jangka waktu angsuran. Dalam hal ini si debitur diberikan keringanan dalam masalah jangka waktu pembayaran kredit dari 6 bulan menjadi satu tahun, sehingga debitur mempunyai waktu yang lama untuk mengembalikannya.

2. Reconditioning

Reconditioning artinya bank mengubah berbagai persyaratan yang ada seperti 

a. Kapitalisasi bunga, yaitu bunga dijadikan hutang pokok.

b. Penundaan pembayaran bunga sampai waktu tertentu. Dalam hal penundaan pembayaraan bunga sampai waktu tertentu maksudnya hanya bunga yang dapat ditunda pembayarannya, sedangkan pokok pinjamannya tetap harus dibayar seperti biasa.

c. Penurunan suku bunga, dimaksudkan agar lebih meringankan beban nasabah, sebagai contoh jika bunga per tahun 20% diturunkan menjadi 18 % per tahun. Hal ini tergantung dari pertimbangan bank yang bersangkutan. Penurunan suku bunga akan mempengaruhi jumlah angsuran yang semakin mengecil, sehingga diharapkan dapat membantu meringankan nasabah.

d. Pembebasan bunga, diberikan kepada nasabah dengan pertimbangan nasabah tidak akan mampu lagi membayar kredit tersebut, akan tetapi nasabah tetap mempunyai kewajiban untuk membayar pokok pinjamannya sampai lunas.

3. Retructuring

Retructuring merupakan tindakan bank kepada nasabah dengan cara menambah modal nasabah dengan pertimbangan nasabah memang membutuhkan tambahan dana dan usaha yang dibiayai memang masih layak, tindakan ini meliputi :
a. Dengan menambah jumlah kredit

b. Dengan menambah equity (modal)  
4. Kombinasi

Merupakan kombinasi dari ketiga, seorang nasabah dapat diselamatkan dengan kombinasi antara Rescheduling, Reconditioning, Retructuring, misalnya jangka waktu diperpanjang, pembayaran bunga ditunda serta modal ditambah.
5. Penyitaan jaminan

Penyitaan jaminan merupakan jalan terakhir apabila nasabah sudah benar-benar tidak punya iktikad baik maupun sudah tidak mampu lagi untuk membayar semua hutang-hutangnya.
2.1.12   Pengertian Kredit Bermasalah

Kredit menurut Undang-Undang No 10 tahun 1998

“ Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan dan kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga “.
Dalam praktek perbankan sehari – hari pengertian kredit bermasalah adalah kredit-kredit yang masuk dalam kategori kurang lancar, kredit diragukan atau kredit macet. 

Menurut H.Moh. Tjoekam. (2000:264) kredit bermasalah adalah :

“ Kredit bermasalah timbul tidak secara tiba-tiba atau mendadak, tetapi secara perlahan didahului oleh tanda-tanda penyimpangan yaitu mutunya kualitas beberapa variable dari aspek penentu mutu kredit ”. 

 Menurut Kasmir (2000:155) kredit bermasalah :

“ Kredit bermasalah atau kredit macet adalah kredit yang didalamnya terdapat hambatan yang disebabkan oleh 2 unsur yakni dari pihak perbankan dalam menganalisis maupun dari pihak nasabah yang dengan sengaja atau tidak sengaja dalam kewajibannya tidak melakukan pembayaran sebagaimana mestinya ”.


Berdasarkan beberapa pengertian diatas mengenai kredit bermasalah  dapat diambil kesimpulan bahwa kredit yang diberikan kepada debitur banyak sekali mengandung risiko yang dapat mengakibatkan timbulya kredit bermasalah dikarenakan pembayaran pinjaman yang tidak tepat waktu.
Kredit yang pengambilan pokok pinjaman dan pembayaran bunga telah mengalami penundaan lebih dari satu tahun sejak jatuh tempo menurut jadwal yang telah diperjanjikan.
2.1.13 Peranan Penilaian Kredit Dalam Mengurangi Kredit Bermasalah Atau kredit Macet.
Pengawasan kredit merupakan salah satu fungsi manajemen yang penting digunakan oleh bank untuk mengatasi dan menyelesaikan kredit bermasalah, serta untuk pengendalikan dan pengelolaan. Pentingnya pengawasan dikarenakan pemberian kredit pada debitur dapat menimbulkan risiko yang cukup besar diantaranya kredit  macet atau kredit tidak lancar. Pernyataan tersebut juga didukung oleh  Muchdarsyah Sinungan ( 1993:268) yang menyatakan bahwa :


“ Hakikatnya dari pengawasan kredit adalah untuk memperkecil atau mengurangi risiko kredit. Setiap kredit pasti mengandung risiko dan menjadi tugas pengawaslah untuk mengurangi risiko itu “.

Dari paradigma tersebut penulis mengambil kesimpulan bahwa pengawasan kredit sangat penting di terapkan khususnya dalam pemberian kredit agar dapat mengurangi kerugian pada bank yang diakibatkan oleh kredit bermasalah.
2.2     Kerangka Pemikiran

Pada dasarnya setiap perusahaan atau organisasi akan melakukan berbagai aktivitas untuk mencapai tujuan yang terarah dan ditetapkan sebelumnya. Dalam upaya untuk mencapai tujuan itu, perusahaan harus dapat beroprasi secara lancar dan mengkombinasikan sumber daya yang ada sehingga dapat mencapai hasil yang optimal.

Analisis penilaian kredit merupakan pondasi dari system manajemen perkreditan sehingga terus dijadikan dasar untuk mengendalikan dan meminimalisir segala macam resiko yang akan terjadi, menetapkan struktur kredit yang akan diberikan serta untuk dijadikan dasardalam pengambilan keputusan yang sehat.

Pengertian kredit  menurut S.P Hasibuan ( 1994 : 92 ( adalah sebagai berikut :

“ kredit adalah semua jenis pinjaman  uang atau barang yang wajib kembali bersama bunganya oleh pinjaman, pembayaran bisa cicilan  maupun sekaligus tergantung pada perjanjian yang telah disepakati oleh kreditur dan debitur.
Pinjaman yang diberikan (kredit) ialah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain dalam hal, pihak peminjam berkewajiban melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga yang telah ditetapkan (Thomas Suyatno 1993:45).

Menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 7 tahun 1992, pengertian baku tentang kredit seperti tercantum dalam pasal 1 adalah penyediaan atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga, imbalan atau pembagian hasil keuntungan.
Lembaga keuangan yang memberikan kredit menurut saluran – saluran formal adalah bank, dimana bank mempunyai dua tugas pokok penting yaitu menghimpun dana dari masyarakat dan melepas kembali dana itu kepada masyarakat dalam bentuk kredit. Dengan demikian setiap kita berbicara mengenai kredit tidak akan terlepas dari kegiatan dan fungsi bank.
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